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ABSTRACTS

Land use is a management practice carried out by humans to optimize the
results of natural resources that support multi-sector activities. One of the changes
in land use comes from the tourism sector, which is utilized by the community and
can have both positive and negative impacts. Prambanan District, which is part of
Sleman Regency, is designated as an area for cultural heritage tourism and
sustainable agriculture. This study aims to determine changes in land use over time
and their compliance with applicable spatial regulations.

A mixed method is used in this research. Quantitative method for land use
changes over time and compliance with the Detailed Spatial Plan (RDTR).
Qualitative method regarding the causes and efforts to align land use changes with
applicable spatial regulations.

The results show that there are land use changes that have increased,
decreased, and remained stagnant from 2021-2023. Land use compliance from
2021-2023 with the RDTR zoning regulations shows 84% permitted, 1% limited
permission, 5% conditional permission, and 10% not permitted. The causes of land
use changes and non-compliance with the RDTR are due to human needs in various
sectors. Efforts have been made by the government through spatial regulations and
sustainable farmer programs. The implementation of spatial analysis in examining
land use changes over time and evaluating compliance with spatial regulations can
serve as a reference for other regions.

Keywords: Spatial Analysis; Land Use; Spatial Regulation; Change and

Compliance.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penggunaan tanah merupakan pengelolaan usaha yang dilakukan manusia
untuk mendapatkan optimalisasi hasil dan sumber daya alam/lingkungan,
seperti kegiatan pertanian, industri, permukiman, dan lainnya (Gebeyehu dkk.,
2023; Koroso, 2023). Menurut Loures (2019), aktivitas manusia dalam
penggunaan tanah identik terhadap perubahan lahan untuk mencapai
pembangunan berkelanjutan bagi kehidupan masyarakat dengan tetap menjaga
kelestarian lingkungan, budaya, dan aset alam. Kondisi saat ini menunjukkan
penggunaan tanah dapat mengarah pada pemanfaatan yang positif maupun
negatif, sehingga perubahan tata guna lahan perlu dilakukan perencanaan,
pengembangan, dan pelaksanaan yang tidak hanya mempertimbangan makna
pilar berkelanjutan tetapi juga dampak dari arti berkelanjutan itu sendiri (Xie
dkk., 2020).

Perubahan penggunaan tanah yang dimanfaatkan masyarakat memiliki
dampak positif bagi pembangunan dalam aspek ekonomi dan sosial. Manfaat
ekonomi dari penggunaan tanah yang sesuai dengan karakteristik wilayah
dapat meningkatkan lowongan pekerjaan, hubungan mutualisme antara
wilayah perdesaan dan perkotaan dalam berbagai sektor, serta perkembangan
industri pertanian (Y. Liu dkk., 2018). Manfaat sosial juga dirasakan dalam
memberikan kesejahteraan masyarakat dan indeks pembangunan manusia yang
nantinya dapat mewujudkan kawasan yang berkelanjutan (Nurliah dan
Tajuddin, 2021).

Perubahan penggunaan tanah yang dimanfaatkan masyarakat juga dapat
menyebabkan dampak negatif jika tidak dilakukan pengawasan secara benar.
Penggunaan tanah yang tidak sesuai dengan kondisi lingkungan dapat
berpotensi menimbulkan kerugian terhadap lahan terbangun, yaitu bencana
banjir dan longsor, air tanah yang semakin menipis, serta limbah rumah tangga
dan industri (Deliar dkk., 2023; Rasool dkk., 2021). Menurut Gao dkk (2020)

bahwa perubahan fungsi lahan terhadap sektor pertanian menjadi lahan



konstruksi perkotaan dapat mengancam ketahanan pangan, penurunan profesi
petani, dan pembangunan yang bersifat egosentris. Kajian yang dilakukan oleh
Sabet dan Ari (2022) menyatakan ketidaksesuaian penggunaan tanah terhadap
lingkungan/alam di wilayah pesisir dan laut telah menyebabkan kerusakan
tanaman barrier, meningkatnya bencana erosi yang merusak ekosistem pantai,
kerusakan kualitas air laut, dan berkurangnya hasil panen ikan laut. Berbagai
permasalahan tersebut dikarenakan inkonsistensi peraturan dan kebijakan serta
strategi dan implementasi dalam konteks penataan ruang yang membuat
masyarakat/oknum melakukan tindakan penyimpangan pembangunan
(Nurhikmahwati dkk., 2021).

Kondisi tersebut memacu pemangku kepentingan khususnya pemerintah
membuat Rencana Tata Ruang (RTR) yang berisi arahan pengendalian tata
guna lahan dalam perwujudan kebijakan bagi pembangunan di setiap sektor,
lintas sektor, maupun wilayah agar pemanfaatan tanah dapat dilaksanakan
secara sinergis (Pambudi dan Sitorus, 2021). Penataan ruang dilakukan
pemerintah sebagai upaya dalam mengatur kegiatan multi sektor secara
berkelanjutan dalam rangka pemenuhan kebutuhan lahan bagi masyarakat yang
saat ini pertumbuhan penduduk semakin pesat (Simamora dan Sarjono, 2022).
Pelaksanaan regulasi keruangan juga dimaksudkan untuk mencegah terjadinya
pelanggaran penggunaan dan pemanfaatan tanah serta potensi penyalahgunaan
ruang khususnya dalam pemenuhan kebutuhan kehidupan masyarakat
(Nurhikmahwati dkk., 2021; Simamora dan Sarjono, 2022). Penataan ruang
disusun mengikuti keunikan masing-masing wilayah sebagai lingkup
kebijakan, salah satunya penataan ruang yang diperuntukkan sebagai kawasan
pariwisata (Pambudi & Sitorus, 2021).

Pariwisata menjadi salah satu sektor perekonomian terbesar di dunia dan
memberikan peranan penting untuk kegiatan multi sektor dalam skala lokal di
berbagai negara (Soliku dkk., 2021a). Perkembangan sektor pariwisata
berpengaruh besar pada perubahan penggunaan tanah dengan tujuan agar tanah
tersebut dapat menjadi penunjang pelayanan jasa, serta sarana dan prasarana

wisata (Subki, 2018). Hal tersebut terjadi di Kabupaten Sleman yang setiap



tahunnya semakin banyak wisatawan yang berkunjung dengan keindahan alam
dan cagar budaya, sehingga pemerintah setempat berupaya maksimal dalam
pembangunan di sektor pariwisata (Anggriani dkk., 2022). Pembangunan yang
terjadi salah satunya berasal dari sektor pariwisata telah menyebabkan
perubahan alih fungsi lahan setiap tahunnya (Astuti dan Lukito, 2020; Sarastika
dkk., 2023). Kajian yang dilakukan oleh Astuti dan Lukito (2020), kawasan
ketahanan dan keamanan pangan di Kabupaten Sleman telah mengalami alih
fungsi lahan seluas 5.733 ha pada periode tahun 2012-2018. Selain itu hasil
analisis data tutupan lahan tahun 2017 terhadap tutupan lahan tahun 2022
terdapat perubahan luasan penggunaan tanah dari pertanian menjadi pariwisata
di sekitar lokasi pariwisata, yaitu: (i) Candi Prambanan yang semula 19,4 ha
menjadi 20 ha; (i1) Candi [jo yang semula 1 ha menjadi 3,8 ha; (iii) Candi
Barong yang semula 1,5 ha menjadi 3,8 ha; serta (iv) Keraton Ratu Boko yang
semula 8,6 ha menjadi 10 ha. Hal tersebut membutuhkan regulasi keruangan
untuk mengetahui: (i) optimalisasi pemanfaatan sumberdaya (prinsip
produktifitas dan efisiensi); (ii) alat dan wujud distribusi sumberdaya (prinsip
pemerataan, keberimbangan, dan keadilan); serta (iii) pembangunan berbasis
ekosentris (prinsip keberlanjutan) (Saleh dan Hanafi, 2015).

Kapanewon Prambanan yang termasuk wilayah Kabupaten Sleman
diperuntukkan sebagai kawasan pariwisata warisan budaya dan pertanian
berkelanjutan melalui Peraturan Bupati Sleman Nomor 3 Tahun 2021 tentang
Rencana Detail Tata Ruang Kawasan Sleman Timur Tahun 2021-2040
(Pemerintah Kabupaten Sleman, 2021). Kapanewon Prambanan menjadi salah
satu tempat wisata sejarah yang sangat populer di Provinsi Yogyakarta dengan
jumlah wisatawan sebanyak 262.107 orang per tahunnya (Almas dkk., 2023).
Bahkan kapanewon di seluruh Kabupaten Sleman dengan pengunjung wisata
terbesar berada di Kapanewon Prambanan sebanyak 3.089.907 jiwa (Badan
Pusat Statistik, 2023b). Kenyataan yang terjadi dari meningkatnya pariwisata
menyebabkan kerentanan terhadap perubahan penggunaan tanah, serta posisi
Kapanewon Prambanan tidak terlalu jauh dari wilayah perkotaan (Wardoyo

dkk., 2020a). Kajian yang dilakukan oleh Suryaningsih (2020) menyatakan



wisata Candi Prambanan menyebabkan perubahan penggunaan tanah di
Kalurahan Kalasan dan Prambanan yang banyak berdirinya penginapan dan
tempat rekreasi. Dengan pertambahan jumlah Penginapan sebanyak 3 dan
tempat rekreasi sebanyak 2 hanya dalam kurun waktu satu tahun (Badan Pusat
Statistik, 2020). Hasil Sensus Pertanian (ST) 2023 menunjukkan Kapanewon
Prambanan memiliki jumlah petani terbanyak dari seluruh kapanewon di
Kabupaten Sleman (Badan Pusat Statistik, 2023b). Mayoritas petani di
Kabupaten Sleman ternyata petani gurem yang hanya memiliki lahan pertanian
dengan luasan kurang dari 0,5 ha. Tanah yang menjadi sumber utama untuk
kegiatan pertanian berpengaruh terhadap jumlah panen yang dihasilkan,
sehingga luas tanah yang terlalu kecil menyebabkan pendapatan yang
didapatkan menjadi kecil dan kebutuhan rumah tangga menjadi tidak tercukupi
(Buchori dkk., 2020).

Berbagai kondisi tersebut menjadi daya tarik untuk meneliti Kapanewon
Prambanan, Kabupaten Sleman. Kapanewon Prambanan yang masih menjaga
eksistensi sektor pertanian tetapi sebagian besar merupakan petani gurem
(Badan Pusat Statistik, 2023b) serta pariwisata berbasis cagar budaya tetapi
pembangunan lahan terbangun bersifat masif (Suryaningsih, 2020), sehingga
diperlukan kajian yang mendalam melalui perubahan penggunaan tanah dan
evaluasi kesesuaiannya terhadap RDTR Kawasan Sleman Timur. Analisis
spasial perlu diterapkan dalam mengidentifikasi karakteristik dan luasan
perubahan penggunaan tanah dalam deret waktu sesuai kekhasan wilayahnya.
Penggunaan tanah tersebut dianalisis lebih lanjut terhadap aturan zonasi di
dalam ketentuan pola ruang untuk identifikasi wilayah yang diizinkan (1),
diizinkan terbatas (T), diizinkan bersyarat (B), dan tidak diizinkan (X).
Evaluasi kesesuaian tersebut dapat digunakan oleh pemangku kepentingan
untuk acuan dasar pertimbangan dalam perumusan aturan dan kebijakan dalam

kegiatan penataan ruang.



B. Rumusan Masalah

Kapanewon Prambanan masuk di dalam Peraturan Bupati Kabupaten
Sleman Nomor 3 Tahun 2021 tentang Rencana Detail Tata Ruang Kawasan
Sleman Timur tahun 2021-2040 yang wilayahnya dikhususkan menjadi
pariwisata berbasis cagar budaya dan pertanian. Hal ini dikarenakan
Kapanewon Prambanan identik dengan peninggalan purbakala candi, salah
satu peninggalan candi terbesar, yaitu Candi Prambanan sebagai warisan
budaya Indonesia yang telah didaftarkan ke United Nations Educational,
Scientific and Cultural Organization (UNESCO) (Parlindungan et al., 2021a).
Berbagai aktivitas masyarakat untuk mendapatkan keuntungan dari pariwisata
telah meningkatkan kebutuhan lahan terbangun, seperti tempat tinggal, hotel,
rumah makan, dan lainnya. Kenyataannya pengeluaran terbesar penduduk per
kapita per bulan Kabupaten Sleman digunakan untuk kebutuhan makanan
(Badan Pusat Statistik, 2023b), sehingga produktivitas pertanian harus dapat
ditingkatkan untuk menjaga kebutuhan pangan. Tentunya aparat pemerintah di
Kapanewon Prambanan telah berusaha untuk mendukung sektor pertanian
yang saat ini memiliki lahan pertanian melalui budidaya tanaman pangan,
tanaman hortikultura, dan lainnya (Badan Pusat Statistik, 2023b). Kebutuhan
lahan untuk pembangunan khususnya sektor non pertanian serta perubahan
penggunaan tanah yang tidak sesuai terhadap RDTR Kawasan Sleman Timur
menimbulkan pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran umum penggunaan tanah dari tahun 2021, 2022, dan

2023 di Kapanewon Prambanan?
2. Bagaimana karakteristik perubahan penggunaan tanah dari tahun 2021,
2022, dan 2023 di Kapanewon Prambanan?

3. Bagaimana tingkat kesesuaian penggunaan tanah tahun 2021, 2022, dan

2023 di Kapanewon Prambanan terhadap RDTR Kawasan Sleman Timur?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini, yaitu:

1.

Menganalisis gambaran umum penggunaan tanah tahun 2021, 2022, dan
2023 di Kapanewon Prambanan;

Menganalisis karakteristik perubahan penggunaan tanah dari tahun 2021,
2022, dan 2023, serta penyebab terjadi perubahan tersebut di Kapanewon

Prambanan;

. Menganalisis tingkat kesesuaian penggunaan tanah dari tahun 2021, 2022,

dan 2023 di Kapanewon Prambanan terhadap RDTR Kawasan Sleman
Timur, serta penyebab terjadi ketidaksesuaian tersebut serta upaya
pemerintah agar penggunaan tanah dapat sesuai terhadap regulasi

keruangan.

Kegunaan Penelitian

Manfaat dari penelitian ini, yaitu:

1.

Manfaat akademis/ilmiah untuk memberikan pemahaman dan penerapan
analisis spasial untuk mengetahui gambaran umum penggunaan tanah dalam

deret waktu dan tingkat kesesuaian terhadap regulasi keruangan;

. Manfaat sosial untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada

pemangku kepentingan tentang penggunaan tanah harus sesuai dengan
regulasi keruangan yang berlaku;

Manfaat praktis untuk pemanfaatan analisis spasial untuk membuat
klasifikasi penggunaan tanah yang dapat menjadi acuan dasar untuk
berbagai perumusan kebijakan dan aturan dalam kegiatan penataan ruang di

wilayah tersebut.

E. Batasan Penelitian

Batasan penelitian dilakukan untuk menghindari terjadinya pelebaran

pokok masalah, sehingga penelitian yang dilakukan dapat lebih terarah dan

mempermudah pembahasan hasil penelitian. Mengingat hal tersebut, maka

penelitian ini dilakukan pembatasan sebagai berikut:



. Klasifikasi penggunaan tanah disesuaikan terhadap kondisi eksisting yang
tampak pada citra satelit dan observasi lapangan, serta NSPK Tematik tahun
2012 dan pola ruang RDTR Kawasan Sleman Timur;

. Penggunaan tanah dibuat dari tahun 2021, 2022, dan 2023 yang mengikuti
berlakunya RDTR Kawasan Sleman Timur dari tahun 2021;

. Analisis perubahan penggunaan tanah dalam deret waktu terkait luasan dan
jenis penggunaan tanah yang tetap dan berubah;

. Analisis kesesuaian penggunaan tanah tahun 2021, 2022, dan 2023 terhadap
RDTR Kawasan Sleman Timur melalui aturan zonasi ITBX;

. Wawancara dilakukan kepada Dinas Pertanahan dan Tata Ruang Kabupaten
Sleman sebagai instansi yang berkaitan dengan regulasi keruangan pada

level daerah.



BAB VII
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penggunaan tanah dalam deret waktu dapat diidentifikasi melalui citra
satelit dan sistem informasi geografis. Pemanfaatan analisis spasial dilakukan
dapat mengetahui perubahan luasan dan karakteristik jenis penggunaan tanah
tahun 2021 hingga 2023. Klasifikasi penggunaan tanah tersebut tentunya dapat
diketahui kesesuaiannya terhadap aturan zonasi di dalam RDTR Kawasan

Sleman Timur. Penelitian ini menjawab tiga pertanyaan dalam rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Klasifikasi penggunaan tanah, dan luasannya pada tahun 2021 di
Kapanewon Prambanan terdiri dari: (i) industri (21,287 ha); (ii) jaringan
jalan (68,881 ha); (iii) jaringan kereta api (1,212 ha); (iv) pariwisata (67,490
ha); (v) perairan (24,338 ha); (vi) perdagangan dan jasa (19,027 ha); (vii)
permukiman (1.104,223 ha); (viii) pertanian (2.740,994 ha); (ix) ruang
terbuka hijau (15,607 ha); (x) ruang terbuka non hijau (61,181 ha); (xi)
sarana pelayanan umum (15,735 ha); dan (xii) utilitas (1,278 ha).
Klasifikasi penggunaan tanah, dan luasannya pada tahun 2022 di
Kapanewon Prambanan terdiri dari: (i) industri (21,340 ha); (ii) jaringan
jalan (68,881 ha); (iii) jaringan kereta api (1,212 ha); (iv) pariwisata (67,829
ha); (v) perairan (24,338 ha); (vi) perdagangan dan jasa (19,074 ha); (vii)
permukiman (1.110,902 ha); (viii) pertanian (2.736,344 ha); (ix) ruang
terbuka hijau (15,607 ha); (x) ruang terbuka non hijau (58,258 ha); (xi)
sarana pelayanan umum (16,120 ha); dan (xii) utilitas (1,348 ha). Klasifikasi
penggunaan tanah, dan luasannya pada tahun 2023 di Kapanewon
Prambanan terdiri dari: (i) industri (21,340 ha); (ii) jaringan jalan (68,881
ha); (ii1) jaringan kereta api (1,212 ha); (iv) pariwisata (68,036 ha); (v)
perairan (24,338 ha); (vi) perdagangan dan jasa (19,197 ha); (vii)
permukiman (1.114,413 ha); (viii) pertanian (2.734,275 ha); (ix) ruang
terbuka hijau (15,655 ha); (x) ruang terbuka non hijau (56,301 ha); (xi)
sarana pelayanan umum (16,224 ha); dan (xii) utilitas (1,348 ha).
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2. Karakteristik penggunaan tanah pada periode dari tahun 2021-2023 pada
Kapanewom Prambanan ada yang mengalami perubahan berupa
peningkatan luasan, yaitu perdagangan dan jasa seluas 0,170 ha (0,88%),
pariwisata seluas 0,339 ha (0,8%), permukiman seluas 6,678 ha (0,9%),
industri seluas 0,053 ha (0,25%), ruang terbuka hijau seluas 0,047 ha
(0,3%), utilitas seluas 0,070 ha (5,19%), serta sarana pelayanan umum
seluas 0,385 ha (3,01%). Penggunaan tanah yang mengalami perubahan
berupa penurunan luasan, yaitu pertanian seluas 4,650 ha (0,25%) dan ruang
terbuka non hijau seluas 2,923 ha (7,97%). Penggunaan tanah yang tidak
mengalami perubahan atau stagnan/tetap, yaitu jaringan jalan, jaringan
kereta api, dan perairan. Perubahan penggunaan tanah yang terjadi
disebabkan faktor perkembangan Aglomerasi Perkotaan Yogyakarta (APY),
peningkatan sektor pariwisata yang menjadi ciri khas Kapanewon
Prambanan, dan pertumbuhan jumlah penduduk setiap tahunnya;

3. Tingkat kesesuaian penggunaan tanah terhadap aturan zonasi di dalam
RDTR Kawasan Sleman Timur pada tahun 2021, yaitu: (i) kegiatan yang
diizinkan seluas 3.482,329 ha (84%); (i1) kegiatan yang diizinkan terbatas
seluas 52,590 ha (1%); (ii1) kegiatan yang diizinkan bersyarat seluas
196,082 ha (5%); serta (iv) kegiatan tidak diizinkan seluas 410,252 ha
(10%), pada tahun 2022, yaitu: (i) kegiatan yang diizinkan seluas 3.477,798
ha (84%); (i1) kegiatan yang diizinkan terbatas seluas 52,700 ha (1%); (ii1)
kegiatan yang diizinkan bersyarat seluas 196,030 ha (5%); serta (iv)
kegiatan tidak diizinkan seluas 414,725 ha (10%), pada tahun 2023, yaitu:
(1) kegiatan yang diizinkan seluas 3.474,916 ha (84%); (ii) kegiatan yang
diizinkan terbatas seluas 52,749 ha (1%); (iii) kegiatan yang diizinkan
bersyarat seluas 195,915 ha (5%); serta (iv) kegiatan tidak diizinkan seluas
417,674 ha (10%). Ketidaksesuaian yang terjadi di Kapanewon Prambanan
disebabkan oleh perizinan alih fungsi lahan, pembangunan infrastruktur,
dan peningkatan kebutuhan lahan terbangun. Pemerintah setempat
memberikan upaya agar seluruh penggunaan tanah sesuai dengan pola ruang

RDTR melalui one map policy untuk regulasi keruangan dan satu pintu
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perizinan pemanfaatan ruang, serta untuk sektor pertanian yang masih
sangat luas di Kapanewon Prambanan diberikan program pemberdayaan

petani dan pembangunan infrastruktur yang pro pertanian.

B. Saran
1. Perlu dilakukan sosialisasi secara intens tidak hanya kepada petani, namun
juga kepada masyarakat untuk menggunakan dan memanfaatkan tanahnya
sesuai regulasi keruangan yang berlaku, yaitu RDTR Kawasan Sleman
Timur;

2. Pemanfaatan teknologi penginderaan jauh secara advanced. Teknologi ini
diterapkan untuk menganalisis penggunaan tanah dalam deret waktu secara
gratis dan terbuka, sehingga dapat digunakan untuk stakeholder;

3. Perlunya kolaborasi instansi yang mengurusi regulasi keruangan melalui
kegiatan lapangan secara bersama-sama, sehingga data yang didapatkan

menjadi selaras dan dapat dimanfaatkan oleh stakeholder.
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